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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Padas saat ini. bangsa Indonesias masih menghadapi
berbagai masalah dalam melaksanakan pembangunan. Salah
satu masslah yang dihadapi adslah masalsh kependudukan.
Soepardjo Adikusumo mengemukakan bahwa “Jumlah penduduk
vang banyak bisa menjadi beban pembangunan, sehingga upsaya
pembangunan akan tidak terasa hasilnya, atau potensi
sumber daya manusia kita ini tidak akan mempunyai arti
apa-apa. Katakanlah bagi bangsa dan pengembangan budaya”.
Atas dasar permasalshan tersebut, makas dalam TAP.
MPR NO. II/MPR/1888 ditegaskan bahwa:
vPengendalian pertumbuhan penduduk terutama dilaku-
kan melalui upaya penurunan tingksat kelahiran serta
penurunan tingkat kematian khususnya kematian bayi dan
anak. Penurunan tingkat kelahiran terutama dilakukan
melalui gerakan Keluarga Berencana yang juga bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak dalam
rangka mewujudkan keluargsa kecil bshagias dan sejah-
tera,
Sekalipun program tersebut sudah dijaleankan dalam
waktu yang relatif lama dan dengan berbagai fasilitas dan

cata, namun hasil yang dicapail sampai seksrang belum se-
perti yang diharapkan. BagiwgﬁﬁBﬁw{;endiri pun ditemukan
berbégai hambatan dalam pelaksanaan program Keluarga Be-
rencana, yaitu: hambatan yang bersifat pisik dan non pi-

sik. Hambsatan non pisik itu adalah: masalah norma atau ni-
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lai, vyaitu belum melembaganya nilai baru dan masalah wa-
risan budaya masa lalu, yaitu dengan adanya pameo di ka-
langan masyarakat bahwa banyak anak, makas banyak pula re-
zekinya (BKKBN, 1880).

Sesuai dengan pendapat di atas Soepardjo Adikusumo
mengemukakan pula bahwa “mendidik anak Indonesia agak
berlsinan dengan mendidik anak dari lingkungan - budaya
lainnya. Sebagai contoh tentang nilai anak. Nilai anak
dalam budaya kita masih dalam referensi majemuk. Orang tua
bisa menghendaki anak sebagai andsalan, atau sasaran
kecintaan bahkan sampail pada kecintaan vyang memanjakan.
Dan ada yang berpandangan lain, yaitu anak adalah penerus
eksistensi keluarga. Jadi tentang nilai‘anak itu sendiri
kita belum memiliki referensi yang seragam

Apabila ditinjau secara sepintas 1alu, tujuan
nemperbanyak anggota keluarga menurut masyarakat Aceh
seolah~olah bertentangan dengan tujuan KB. Terdapatnya
perbedaan pandangan di kalangan masyarakat Aceh, karena
. pengaruh agama, yaitu agamsa Islam. Pola pemikiran
masyarakat Aceh, bahwa nasib keturunan anak-anaknya akan
dijamin Tuhan dan bersikap pasif terhadap takdir. Ungkapan
yang berbunyi, "Langkah, rezeki, perteumuan, maut, berada
di tangan Tuhan” (A. Hasjmy, 1878:160).

Sehubungan dengan pernyataan tersebut diatas, masih

banyak lagil penemuan-penemuan melalui penelitian di Indo-
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nesia tentang berbagai hambatan dalam melaksanakan program
KB. Seperti penelitian yang diadakan oleh Siagian di Kali-
mantan Barat, telah menemukan masih banyaknya peserta KB,
yang tidak lestari, karena ingin menambah anak lagi
sedangkan sebagian besar di antar mereka sudah mempunyai
anak lebih dari 2 orang (Siagian, 1878:83).

Penelitian yang dilakukan oleh M. Said di Daerah
Prop. Aceh, juga menemukan masih banyaknya penduduk asli
Aceh yang mempunyai anak 3 sampai 6 orang ke atas, dan
vang menyolok sekali adalah di desa (M. Said, 1976:68).

Satu hasil penelitian yang sangat relevan dengan
nilai anak padas orang tua yaitu penelitian di Sumatera Se-
latan yang dilakukan oleh Badan Penelitian Fakultas Kedok~-
teran Universitas Sriwijaya dengan BKKBN Sumatera Selatan
menyatakan bahwa nilai anak dinyatakan sebagai faktor eko-
rnomi dan faktor kehormatan, serts konsep NKKBS masih ku-
rang dimengerti oleh Pasangan Usia Subur.

Lebih lanjut hasil rekapitulasi lsporan peserta KB
Aktif tahun 1990 di Propinsi Daerah Istimewa Aceh dinyata-
kan bélum diperoleh target yang diharapkan, vakni dari
540.017 pasangan usia subur yang ikut KB hanya 228.735
(persentase peserta usia subur §5,50 sedangkan yang
diharapkan 83,395).

Dari beberapa urasian di atas, tercermin adanys ma-

salah-masalah dalam pelaksanaan program KB. Didalam
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masyarakat yang masih lemah dan keterbelakangan tentunya
masih banyak lagi kelemahan-kelemahannysa. Soedjatmoko
dalam Soepardjo Adikusumo (1888:7), mengatakan bahwa
“terdapat sejumiah pesar faktor kebudayaan yang belum
diteliti dan mempengaruhi kemampuan suatu masyarakat untuk
menaggapi modernisasi kemampuan untuk mengambil alih
inovasi dan teknologi”. |

__ Apabila kita berbicara tentang masalah keluargsa
berencana di Indonesia bukanileh ~Hierupakan masalah vyang
'berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan aspek-aspek
kehidupan manusia yang berkaitan ‘dengannya, sepertil
tanggung jawab orang tua terhadap anaknya.

Orang tus yang memahami tugasnya dengan baik
menyadari dan merasakan bahwa makin banyak tugas vyang
harus dipertanggung jawabkannya makin berat beban yang
dipikulnya. Dengan demikian maka semakin banyak anak dalam
keluarga semakin berat tanggung jawab orang tua terhadap
anak. v

Penelitian <yang dilskukan Hasanuddin (1882:40)
menemukan bahwa “orang tua yang bertanggung jawab
mempunyai aspirasi yang baik tentang pendidikan anak' -
anaknya namun demikian, untuk melaksanakan aspirasi itu
dengan baik basti memerlukan sokongan yang kuat, baik
moril maupun materil”. Dengan demikian orang tua vyang

bertanggung Jjawab akan merasa khawatir, bahwa dengan
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jumlah anak yang banyak, aspirasinya itu akan sulit
diwujutkan menjadi kenyataan.

Pernyataasn di atas menunjukkan bahwa betapsa
pentingnya tanggung Jjawab orang tua dalam mendidik
anaknya. T.Ibrahim Alfian (1878:118) mengemukakan bahwa
orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu
keluarga, mempunyai peranan penting untuk mengasuh anak
sampai dewasa. Peranan ini sudah menjadi tanggung Jjawab
ayah dan ibu meliputi segala kebutuhan keluarga seperti
kebutuhan akan sandang pangan, kesehatan, dan pendidikan’ .

Sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh
Soepardjo Adikusumo bahwa jumlah penduduk vang banyak
biss merupskan beban, karena paling tidak pada setiap
tahun kita harus memikirkan bagaimana memberikan sandang,
pangan, papan, dan bahkan pen&idikan.

Melihat kenyatasan-kenyataan dan masalah-massalah
yagé‘telah dikemukakan di ggﬁfwig;;ah dalam penelitian ini
ingin dilihat bagaimanakah tanggung jawab brang tua dalam
mendidik, mengasuh dan memelihara {anaknya, baik dalam
pendidikan, kesehatan dan sandang pangannya.

Sehubungan dengan masalah tanggung jawab orang tus
terhadap anak, dalam penelitian ini tinggi rendahnya
tanggung jawab orang tua tersebut dilihat dari aspek-aspek

(1) tingkat pendidikan orang tua, (2) status sosial
budaya (adat istiadat) orang tua, (3) nilai ansk menurut

orang tua, (4) Tingkat status sosial ekonomi orang tua.
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Pendidikan luar sekolah adalah semua usaha sadar
yang dilakukan pntuk membantu perkembangan kepribadian
serta kemampuan anak dan orang dewasa. Pendidikan luar
sekolah selalu berorientasi langsung kepada hal-hal vang

bertalian dengan . kehidupan. Soepardjo Adikusumo
*

-

mengemukakan bahwa :

Pendidikan luar sekolah adalah setisp kesempatan
dimana terdapat komunikasi yang teratur dan terarah di
luar sekolah, dan seseorang memperoleh informasi pe-
ngetahuan, latihan ataupun bimbingan sesuai dengan
usia dan kebutuhan hidupnya dengan tujuan mengembang-
kan tingkat keterampilan, sikap-sikap dan nilai-nilail
yang memungkinkan baginya menjadi peserta yang efesien
dan efektif dalam lingkungan keluarga bahkan masyara-
kat dan negara.

Sedangkan Suzanna Kindervatter mengemukakan bahwa
pendidikan luar sekolah adalah sebagai empowering process
yaitu proses peningkatan kemampuan seseorang baik dalam
arti pengetahuan, keterampilan maupun sikap, agar mereka
dapat memahami dan mengontrol kekuatan dirinya baik dalam
bidang socsial, ekonomi, dan politik sehingga mampu
mandiri”.

Berdasarkan pendapat di atas dan tanpa mengabaikan
pendapat lainnya tentang pendidikan 1luar sekolah, maka
jelaslah pendidikan luar sekolash 1itu pads prinsipnys
mempunyai tujuan yang sama yaitu sama-sama bermuara kepada
suatu pengertian belajar, yakni memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Belajar itu pada dasarnya

dituntut baik pada individu, keluarga, masyarakat dan

lembaga-lembaga pemerintah maupun non pemerintah.



Uraian tersebut di atas didukung pula oleh UUSPHN
No. 2 tahun 1989 Bab IV Pasal 8 yang mengatakan bahwa
satuan pendidikan luar = sekolah meliputi rkeluargs,
kelompok belajar, kursus dan satuan pendidikan yvang
sejenis. Kesemuanya dari satuan ini mempunyal peran yang
sangat penting dalam rangks meningkatkan kecerdasan
masyarakat dan mencerminkan peningkatan kualitas manusia.

Dalam upays meningkatkan kualitas manusia tersebut
perlu pendidikan luar' sekolah dan pendidikan sekolah
berjalan berdampingsn, saling mengisi, melengkapi dan
saling menguatkan. Selanjutnya untuk meningkatkan kualitas
menusia tersebut telah jugs dicantumkan pemerintah dalam
tujuan pendidikan nasional yang dimasukkan ke dalam
" UUUSPN no. 2/1989 pasal 4 berbunyi sebagai berikut:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehi-

dupan bangss dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan Dbertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kese-
hatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap, dan
nandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional di atas di-
harapkan pendidikan di setiap jalur yang ada Dbaik jalur
pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah
dapat membantu tercapainya Eﬁjﬁanwfgrsebﬁt.

Pelaksanaan sistem pendidikan nasional perlu adanya

peranserta keluarga, masyarakat, dan pemerintah untuk ber-

usaha menciptakan suasana lingkungan yang mendukung terwu-



judnya tujyan tersebut. Dalam hubungan ini, maka pendidik-
an keluarga'termasuk bagian dari Jjalur pendidikan luar
sekolah (PLS), merupakan salah satu upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui pengalaman seumur hidup.

Lebih lanjut ditegaskan dalam UUSPN No. 2/1889
bahwa:

Pendidikan dalam keluargsa memberikan keyskinan aga-
ma, nilai budaya yang mencakup moral dan aturan per-
gaulan dan pandanagan, keterampilan dan sikap hidup
yang mendukung kehidupan bermasayarakat, berbangsa
dan berrnegara kepada anggota keluarga yang bersang-
kutan (UUSPN No. 2/1888 3:8).

Kutipan di atas menunjukkan bahwa keluarga mempu-
nyai tanggung jawab yang sangat penting dalam membina dan
mengembangkan kesejahteraan anak, sehingga anak kelak men-
jadi manusia yang berkualitas.

Tujuan pembangunan nasional pada dasarnya adalah
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan seluruh masya-
rakat Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1845. Oleh

karena itu, pembangunan manusia Indonesia seutuhnya harus
lah dimulai sedini mungkin yakni dari anak dan bahkan di-
mulai dari sejak anak anak masih dalam kandungan ibu.

Anak merupakan potensi bangsa sehingga perlu disi-
apkan dan dikembangkan untuk kematangan pribadinya agar
kemudian dapat berperanserta dan memberiksn sumbangan yang
nyata kepada kepentingan keluarga, masyarakat, bangsa, dan

negara.



Salah satu usahsa dalam fangka pembinaan kesejahte-
raan anak adalah melakukan pengawassan terhadép
p;;Zmeuhan, perkembangan danwwﬂ pemeliharaan anak.
Sehugpngan dengan itu, Presiden Soceharto pada upacara
" pembukaan Komperensi Nasional Pembinaan dan Pengémbangan
Kesejahteraan anak menyatakan, “Guna‘ menyiapksan tunas
bangsa yang sehat dan kuat di masa mendatang pertumbuhan,
perkembangan, dan pemeliharaan anak perlu diawasi dari
awal kehidupan”.

Pendapat ini juga menunjukkan bahwa betapa penting-
nya tanggung jawab orang tua dalam keluarga untuk membina
dan mengembangkan;kesejahteraan anak.

Orang tua ygng bertanggung jawab pada anaknya akan
menyadari bahwa untuk memelihara dan mendidik anak dengan
baik akan memerlukan dukungan ekonomi, pikiran, tenaga dan
bshkan perasﬁan yang kuat. Mskin banyak anak terdspat da-
lam suatu keluarga, maka dukungan yang diperlukan akén
bertambah kuat.

Sehubungan dengan itu, Burikpadi telah  menemu-
kan adanya koefisien korelasi yang positif dan signifikan
antars cita-cita orang tua tentang pendidikan anaknya de-
ngan usaha pengendalian kelahiran. Orang tua vang ingin
mendapatkan pendidikan anaknya dengan lebih baik, mempu-
nyai sikap yang positif terhadap usaha-usaha dan pelaksa-

naan pengendalian kelahiran. Rupa-rupanya terdapat rasa
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kekhawatiran dalam diri .orang tua, bahwa jumlah anak vang
banyak akan menimbulkan kesulitan dan masalsah dalam usaha
mendidik dan memeliharanys, sehingga mereka merasa perlu
membatasinya (Burikpadi, 1877:79).

_Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa se-
tiap-orang akan menginginkan keluarga vang sejahtera. Na-
mun demikian, dengan jumlah ~"ERak /Qang banyak, keluarga
_ yang ‘sejahtera akan sulit diujudkan. Masalah yang seperti
itu sudah disadari oleh sebagian anggota masyarakat. Dalam
hal ini, Siagian (1879 ) telah menemukan bahwa B88.09%
responden yang ditelitinya menyetujui usaha pengendalian
kelahiran ksrena berpendapaf bahwa dengan keluarga 1lebih

kecil akan lebih mudah merawat dan mendidiknya, sehinggs

keluarga yang sejahtera akan lebih mudah dicapsai.

B. Rumusan Masalah

Dari beberaps uraian berupa fakta dan hasil peneli-
tian yangvtelah dikemukakan pada bagiam terdahulu, maka
yvang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
"Adakah hubungan antara tingkat pendidikan, nilai anak,
status sosial budaya (adat istiadat),status sosial
ekonomi orang tua dengan tanggung Jawab oraﬁg tua padsa
ansk dalam program KB".

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat dijabarkan
beberapa pertanyaan sebagai bérikut:

1. Apakah tingkat pendidikan orang tus adsa hubungannva de-
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ngan tanggung jawab orang tua pada anak dalam program

KB? .
-x[

Apakah nilai sansak ada hubungannya dengan tanggung Jjawab

oo

orang tua pada anak dalam program KB?

3. Apakah status sosial budaya sds hubungannya dengan
tanggung jawab orang tua terhadap anak dalam program
KB?

4. Apakah status sosial ekonomi ads hubungannnya dengan

tanggung jawab orang tua pada anak dalam program KB?

C. Penjelasan Judul dan Definisi Operasional

Agar memiliki pemahaman yang sama terhadasp variabel
penelitian yang dilakukan ini, maka akan dianalisis secarsa
singkat beberapa variabel dan hubungan dari masing-masing
variabel yang tercakup di dalamnya, vyaitu: (1) Tanggung
jawab orang tua, (2) nilai anak, (3) status sosial ekono-
mi, (4) statﬁs sosial budaya, dan (5) pendidikan.

1. Tanggung Jawab Orang Tua ~
] Tanggung jawab orang tusa dalam mendidik dan meme-
lih;;é anak yang lahir dalam _keluarga adalah merupakan tu-
gas orang tua yang utama.

Soelaeman Joeéoéf (1979:48) mengemukakan bahwa,
“keluarga sebagai lembaga pendidikan yang ikut bertanggung
jawab dalam proses pendidikan”. Selsnjutnya Ki Hadjar
Dewantara dalam Socelaeman Joesoef (1979:47) Juga

mengemukakan bahwa, “Alam keluarga adalah pusat
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pendidikan yang pertama dan yang terpenting, oleh karena
itu sejsk timbulnys adat kemanusisan hinggsa kini, hidup
keluarga itu selalu‘mempengaruhi bertumbuhnya budi pekerti
tiap-tiap manusia.”

Kutipan di atas menunjukkan bahwa keluarga (dalam
hal ini oréng tusa) memiliki tanggung Jawab vyang penting
dalam mendidik dan memelihara anak.

Kamars (1980:187) mengemukakan bahwa, "Tanggung ja-
wab dari segi kognisi dapat)diartikan sebagai kesanggupan
urntuk memahami tugas yvang dipikul seseorang. Dari segi ko-
nasi mencakup kesediaan atau kemauan seseorang untuk men-
jalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya” .

Pendapat ini menunjukkan bahwé seseoraﬁg yang mems-
hami tugasnya dengan baik akan menyadari dan merasakan,
bahwa makin banyak tugas yang harus dipertanggungjawabkan
nya, makin berat beban yang harus dipikulnya.

Selanjutnys menurut T. Ibrahim Alfian (1878:118)
mengemukakan bahwa: "Ayah dan”ibu dalam keluarga batih,
mempunyai peranan penting untuk mengasuh anak sampsail de-
wggéﬁ Peranan ini sudah megjadi Eggggung jawab ayah dan
ibu peliputi segala kebutuhan keluarga seperti kebutuhan
akan sandang pangan, kesehatan, dan pendidikan”.

Hasanuddin (1982, 57-58) mengemukakan bahwa, "tang-
gung jawab dapat dilihat dari segi kognisi, emosi, konasi,

atau tindakan dan dari segi keagamaan”.
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Dari beberapa konsep..Langgumg jawab vang dikemukg-
kan di atas dan tanpa mengabaikan konsep lain vang berhu~
bungan dengan penelitian ini, maka yang dimaksud dengan
tanggung jawab dalam penelitian ini adalah " pemahaman dan
kesadaran orang tua terhadap faktor-faktor: kognisi,
emosi, dan‘konasi. Secara operasional dapsat dikatakan
bahwa tanggung orang orang tua ialah responsi mereka ter-
hadap item-item ihstrumen yang sengaja disusun untuk itp,
kadar tanggung jawab berupa bobot
2. Nilai Anak

Dengan istilah nilai-nilai secara umum dapat dika-
takan sebagai setiap ciri yang dianggap penting, berdssar-
kan pertimbangan psikis, sosial, moral, maupun keindahan
(Good, 1858, 5893).

RKutipan Good ini menunjukkan bahwa antara nilai de-
ngan kepentingan seseorang terhadap sesuatu terdapat hu-
bungan yang erat. Sesuatu vang dianggap bernilai penting
karena memberikan keuntungan akan mempunyai nilai vang
tinggi atau positif menurut pandangan yang bersangkutan,
sebaliknya sesuatu yang dianggap tidak penting atau mung-
kin merugikan, akan mempunysi nilai vang réndah atau nega-
tif menurut pandangan yaﬁg bersangkutan.

Arnold dalam Paul A. Mayer (1877, 2-3) mengemukaksan
bahwa nilai anak yang menonjol adalah:

a. Nilai positif:
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Keuntungan ekonomis dan jaminan:
(a) Jaminan di hari tua
(b) Bantuan tenaga; usaha tani, usaha dagang, ban-
tuan di rumah.
Kepaduan keluarga dan kontinuitas:
(a) Ke&ﬁjuan hubungan antara suami dan istri
(b) Kontinuitas garis keturunan
Keuntungan psikologis:
(a) Kebahagiaan

(b) Perassan mempunyai teman

Nilai negatif:

(1)

(2)

Biaya keuangan:

(a) Biaya pendidikan

(b) Biaya sandang pangan
{¢c) Upacara perkawinan
Kerugian psikologis:

(a) Kesehatan anak

(b) Pengaruh negatif dari teman ansak

Nilai keluarga besar:

(17

(2)

Keengganan keluarga satu ansak

mortalitas bayi dan anak

Nilai keluarga kecil:

Soal kelebihan penduduk

Faktor sosio-demokrafi:

(1)

Pendidikan
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(2) Pengalaman tinggal di kotsa
(3) Pendapat
(4) Pekerjaan'istrif
f. Orientasi psikio-sosial:
(1) Modernitas
(2) Penerimaan alat penghubung umum.

Selanjutnya Chalidjah Hasan (1882, 37) mengemukakan
bahwa, “nilai anak bagi orang tua dapat dibagi secara ga-
ris besarnya kepada tiga macam yaitu anak bernilail ekonoQ
mi, bernilai budaya dan bernilai psikologis.

Hasil penelitian tentang nilai anak bagi keluargsa
nelayan di kabupaten Deli Serdang menunjukkan bahwa nilai
ekonomi yang diperoleh oleh tua dari anak biasanya mulai
~semenjak dapat dimanfaatkan tanaganya sampai menikah. HNi-
lai anak laki-laki berbeda dengan nilai anak perempuan ba-
gi orang tua. Perbedaan ini terjadi karena  adat 1istiadat
yang hidup dalam masyarakat sudah membedaksn menurut jenis
kelamin. Sesuai dengan adat istiadat sesuatu pekerjaan
yvang khusus untuk anak laki-laski turut serta dengan orang
tua ke laut, sedangkan anak pefémpuan cukup bekerjas di ru-
mah . ‘

h Sedangkan nilai SOSiQEW?Pdéxﬁ vang diperoleh oleh
orang tua dari anak bukanlah karena supaya lebih banyak
'meneruskan keturunan teﬁapi supaya lebih pastli ada yang

membantu. Dari data penelitian dapat dilihat bahwa nilai.
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anak dari segi sosial budaya bukan mendorong memperbanyak
keturunan. Dapat pula ditambah bahwa Jjenis kelamin anék
bukan masalah penting bagi masyarakat nelayan di daerah
ini, karena anak laki-laki maupun perempuan Sama-sama
berhak menerima warisan orang tua mereka. Sedangkan gelar
atau marga yang akan diwariskan kepada anak tidak ada. Be-
gitu juga anak laki-laki maupun anak perempuan sSama-sama
merasa berkewajiban membantu orang tua dalam bagas kemam-—
puan yang aada (Chalidjah Hasan, 1982: 37-57).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh BEKRBN
Frop. Kalimantan Barat, (1982: 11-12) tentang nilail anak
bagi keluarga nelayan di Kalimantan Barat. Dari penelitian

tersebut diperoleh data antaras lain:

a. Dari segi ekonomi:

[}

Anak dapat membantu mencari nafkah

i

Anak dapat membantu pekerjaan orang tua

¢

Anak dapat melanjutkan usaha orang tua

Mengharapkan ada balas jasa dari anak

t

lon
C

Dari segi sosial budaya:
- Kalsau orang tua sakit ada yang merawatnya
- Anak dapat berguna untuk nusa dan bangsa
- Anak dapat meneruskan ket;runan

- Anak dapat sebagai ahli waris
;‘Anak dapat menjuhjung nama orang tua

- Kalasu orang tua meninggal ada yang beri selamat
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Dari segi psikologis:

(@]

- Anak dapat menggiatkan pekerjaan orang tus
—_Anak'dapat tempat bernaung di hari tusa

- Anak dapat memberikan kebahagiaan bagi orang tusa
- Supaya keadasan rumah tidak sepi

- Anak adalah tumpuan harapan orang tua

- Anak dapat memperkuat ikatan perkawinan.

Penelitian di atas menunjukkan bahwa kepentingan
orang tua pada anak dapat dilihat dari berbagai aspek,
seperti ekonomi, sbsial budaya, dan psikologis, dengsan
sendirinya orang tua telah mempunyasi nilai tertentu terha-
dap anaknysa.

Jadi, yang dimaksud nilai anak dalam penelitian ini
adalah pandangan atau penghayatan orang tua terhadap
keberadaan anak, dilihat dari berbagsi saspek seperti
ekonomi, psikologis, aan sosial budaya vyang diartikan
dalam nilai negatif sebagai beban dan nilai positif
berarti memberi keuntungan

Secara operasional nilai anak bagi orang tua akan
tercermin dalam responsi orang tua tersebut terhadap item-
item instrumen yang sengaja dibuat untuk itu. Kadar nilai
. orang tua akan terlihat berupa bobot
3. Status Sosial Ekonomi

S5etiap individu dalam hidup bermasyarakat selalu

- dibedakan dengan stratifikasi sosialnya. Individu vang hi-
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dup bermasyarakat selalu berkelompok-kelompok. Pengelon-
pokan ini pada umumnya berkisar pada jenis kelamin, tiné~
" katan uhur, agama, pendidikan, dan ada pula didasarkan ada
status sosial ekonomi.

Statﬁs sosial ekonomi merupakan kedudukan seseorang
di dalam kelompoknya dan turut menentukan peranan dan
fungsi dalam kelompok itu (Krech, et. al, 1982:313).

Dilihat dari status sosial ekonomi sendiri kadang-
kadang didasarkan pada kelas ekénomi tinggi, kelas ekonomi
menengah atau sedang, dan kelas ekonomi rendah. Pembagian
masyarakat yang didasarkan pada kelas-kelss atau lapisan-
lagéﬁan atas, menengah, dan rendah atau bawah semacam ini
sering pula adanya tingkat-perbedfan sosisl atau adanya
difeﬁensiasi sosial. Setiap orang tua (keluarga) yang menm-
punyai status sosial ekonomi tertentu turut menentukan pu-
la pola tingkah lakunya terhadap anak.

Sering status sosial ekonomi seseorang turut menen-
tukan aktif‘tidaknya dalam melaksanakan tugas atau kegiat-
an tertentu. Dengan kata lain peranan seseorang dalam ke-
luarga atau kelompok kadangkala sangat ditentukan oleh
status sosial ekonominya. Ini sesuai dengan apa vang dike-
nukakan oleh Keicth Davis (1881:37) yaitu, "peranan seseo-
rang dalam kelompok juga banyak ditentukan oleh status so-
sial ekonominya". Selanjutnya Krech (1872:31) mengemukakan

bahwa status sosial ekonomi sseorang ditentukan oleh Jenis
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pekerjaan, tingkat pendidikan dan pendapatan. Namun hasil
studi yang dilakukan Warner, et. el., banyak menekankan
kepada masalah status sosial ekonomi pada cara yang berhu-
bungan dengan pekerjaan, pendapatan, pemilikan dsn daerah
tempat tinggal (Miller,1864:100).

Untuk keperluan penelitian ini, maka status sosial
ekonomi orang tua akan diungkapkan melalui indikator Jjenis
pekerjaan, pemilikan perabot rumah tangga, Jjenis tanah dan
ternak serta alat transportasi yang dimiliki
4. Status Sosial Budaya

Kebudayaan merupaksan konsep dasar  dalam ilmu-ilmu
sosial, karena konsep tersebut dijadikan titik tolak dari
kajian semua aspek perilaku manusia. Kebudayaan adalah mi-
lik semua manusia, yaitu yang membedakannya dari makhluk
lain di muka bumi ini. Hanya msanusia atau masyarakatlah
yvang mempunyai dan memiliki kebudaysaan.

Sustu prinsip yang dikemukakan oleh Ki Hadjar De-
wantara dalam upaya pengembangan kemampuan lewat kebudaya-
an, nampaknya konsep "trikon" masih rélevan dengan kondisi
iggahesia dewasa ini. Kontinuitas dengan kebudyaan kita

sendiri merupskan "garis kégyaapan” vang dapat melestari-

kan Lepribadian. Konfergensi membawa individu ke lingkung-

an komunitas, dan membawa komunitas ke perubahsan dunia‘
Bertolak dari pandangan Ki Hadjar Dewantara seperti

tersebut di atas, nampasknya jelas bahwa nilai-nilai tradi-
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sional merupakan fundasi kuat dalam upaya pembentukan ke-
mampuan dan perilaku individu, baik dalsm hubungannya d&-
ngan sesamanya, maupun dengan lingkungan além dan masyara-
kat luas.

Selanjutnya Koentjaraningrat (1981:8) mengemukakan
bahwa kebudayaan diartikan sebagai “keseluruhan gagasan
dan karysa manusia yang harus dibiasakannya dengan belajar,
beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya'.

Seorang antropolog yaitu E.E. Tylor (1571)
mengemukakan bahwa kebudayaan adalah kompelks vang
mencakup pengetahuan; kepercayaan, kesenian, moral, hukum,
adat isitiadat atau kebiasaan dan 1lain kemampuan yang
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat
(Soerjono Soekanto, 1886:154). Selo Sumaedjan dan
Scelaaeman Soemardi (1984:117) mengemukakan bahwa
kebudayaan adalah sebagai berikut: .

Rebudayaan adalah semua hasil karya, rasa dan cipta

masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi
dan kebudaysan, kebendaan atau kebudaysan Jjasmaniah
(material culture) yang diperlukan oleh manusia untuk
menguasai alam sekitarnya, agar kekuatan serta hasil-
nya dapat diabdikan pada keperluan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut diatas Jjelaslah bahwa
kebudayaan itu amat luas, karena mencakup hampir seluruh
aktivitas manusia dalam proses kehidupannya. Karena begi-
tu luasnya arti kebudaysan tersebut, maka dalam penelitian

ini hanya dibatasi pada lingkup vang kecil dari kebudayaan

itu, dengan alasan bahwa aspek yang kecil itu merupakan
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s .

salah satu masalah yang berhubung#n dengan tanggung jawab
orang tua pada anaknya dalam program KB, khususnya di da®s-
rah penelitian. Aspek kecil yang peneliti maksudkan di si-
ni adalah " adat istiadat "

Masalah adat istiadat dan kebiasaan sebenarnya bu-
kan merupakan hal yang baru, tetapi sudah dibawa sejak
turun temurun, terutama di Dserah Istimewa Aceh.

Bagi masyarakat Aceh, dalam penghidupan masyarakat
sehari;hari antara perorangan dengan perorangan, antara
kelompok dengan Relompok, maupun antara golongan dengan
golongan mempunyai norma tertentu atau etiket-etiket per-
gaulan, Masiﬁg—masing pihak memelihara norma-norma terse-
but sehingga adanya suatu kelestarian dalam kehidupan di
antara sesamanya.

Dalém masyarakat Aceh terungkap kata "adat ngon hu-
kum lagee 2zat ngon sifeut" yang artinya adat dengan
"hukum”™ seperti zat dengan sifat yang tidak bisa dipisah-
kan.

Berdasarkan ungkapan ini, Jjelas bahwa masyarakat
Aceh masih sangat terikat dengan adat istiadat.

Dalam penelitian ini penulis melihét adat istiadat
Aceh dari segi adat dan upacara kelahiran, adat upsacara
sebelum dewasa, adat pergaulan muda mudi, adat upacara
perkéwinan dan upacéra kematian serta kepercaysan pada

ukiran-ukiran dan motif.
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Secara operasional keterikatan adat istiadat bagi
orang tusa akan tercermin dalam responsi orang tue
terhadap item-item instrumen yang sengaja dibuat untuk
itu. Kadar status sosial budaya (sdat istiadat) akan
terlihat berupa bobot
5. Pendidikan

Pendidikan pada dasarnya merupaksn proses transfor-
mag&mgengetahuan dan budaya, yang berlangsung melslui dna
Jalur ysaskni pendidikan sekolah-.dan—"pendidikan luar seko-

lah. Pendidikan yang dilaksanakan pada kedua jalur terse-
'but sama mempunyai peranan yang sangat penting, yang haki-
katnya tidak terlepas dari sistem pendidikan secara utuh.

Sebagian para ahli berpendapat bahwa seseorang atau
masyarakat Qang memiliki tingkat pendidikan vang 1lebih
tinggi akan lebih cepat menerima inovasi dan perubahsan so-
sial, bila dibandingkan dengan orang atau masyarakst yéng
memiliki tingkat pendidikan yang rendsh. Ini sesusi dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Sudardja Adiwikarta
(1887:58-80) adalah:

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengem-
bangkan pemilihan dan pemanfaatan teknologi di klangan
warga masyarakat, atau meningkatkan kemampuan seseo-
rang dalam penerapan teknologi (ide-ide baru) terten-
tu. Ke dalamnya termasuk kemampuan memperbaharui tek-
nologi itu sendiri melalui inovasi-inovasi.

* Pendidikan cukup memegang peranan penting dalam
proses integritas bangsa. Pendidikan akan dapat mencipta-

Kar sumber daya manusia yang berkualitas. Soepardjo Adiku-

sumo (1888:35) mengatakan bahwa:
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Dalam upaya menjadikan sumber daya yang mempunyai
arti bagi pembangunan haruslah meningkatkan kualitas

dan kualitas sumber daya manusianya. Istilah kua-r
litas itu jangan diartikan sempit hanya dalam penger-
tian ekonomi atau kemampuan intelektual. Kualitas sum-
ber daya manusia harus dipahami dalam pengertian kesa-
daran manusias terhadap eksistensinya sebagai manusia,
manusia yang manyadari eksistensinya atau keberada
annya.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa kesadaran atau
keberadaan diri seseorang sangatlah mempunyai arti untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Berbicara tentang hubungan antara tingkat pendidik-
an dengan tanggung jawab orang tua terhadap anaknyva tidak-
lah terlepas dari fungsi dan peranan dari pendidikan itu
sendiri.

Tidak ada seorang pun yang normal jiwanya akan mem-
biarkan anak-anaknya tumbuh dengan sendirinya menjadi de-
wasa. Setiap pendidik tentu menghendaki anak didiknya men-
jadi lebih maju lagi dengan penuh tanggung jawab.' Apabila
kita melihat perkembangan jiwa pada anak, maka gseakan-akan
anak itu menuntut dididik. Sutari Imam Bernadib (1882:1-3)
mengatakan bahwa, "untuk dapat mendidik ansk dengan seba-
ik-baiknya haruslah mempunyai pengetahuan yang mendalam” .

Pendapat di atas ini méhunjukkan bahwa tinggi ren-

dahnya pendidikan seseorang akan mencerminkan tingkat pe-

ngetahuan, sikap, dan peri%gku vang dimilikinya, vyang padsa

gilirannya dapat mempengaruhi seseorang atau sekelompok
dalam melsksanakan tanggung Jawabnya terhadap anak dan

memberikan nilai pada anaknya.
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Secara operasional, tingkat pendidikan yang dimak-
sud di dalam penelitian ini adalah tingksat pendidikan se-
kolah yang pernah diikuti oleh orang tus (ayah dan ibu)
vakni sebagai berikut:

1. Pendidikan Tinggi/Diploma, tamat dan tidak tamst.

2. SMA/sederajat, tamat dan tidak témat.

3. SMP/sederajat, famat dan tidak tamat.

4. SD/sederajat, tamat dan tidak tamat.

Dalam menganalisis tingkat pendidikan, tidak digu-
nakan istilah tinggi dan rendah, tetapi menganalisis sesu-
ai dengan istilah tingkatan pendidikan itu sendiri, hanya
vang tidak tamat menyelesaikan pendidikan di setiap ting-
kat disatukan pads yang tamat saja.

Dari uraian permasalahan tersebut di atas, dapatlah
dikemukakan suatu paradigma yang mencakup hubungan teori

tik dalam penelitian sebagai berikut:

Tingkat Pendidikan

Nilai Anak menurut

Orang Tusa 4
Tanggung Jawab -, Program
Orang Tua T T% K B

T s

Status Sosial Budaya

Status Sosial Ekonomi
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Bentuk gambar bagan”ﬁi”atig/memperlihatkan ada be-

berapa variabel yang diteliti, yaitu variabel independen
vang terdiri atas tingkat pendidikan, status sosial ekb-
nomi, status sosisl budaya, dan nilai anak. Sedangkan va-

riabel depgnden adalah tanggung jawab orang tua.

D. Anggapan Dasar dan Hipotesis
Anggapan dasar yang menjadi titik tolak dalam pene-
litian ini adalah:.

1. Tidak ada orang tua yang normal membiarkan anaknya tum-
buh dengan sendirinya menjadi dewasa, tanpa mendapét
pendidikan dari orang tuanya.

2. Kemampuan orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak
dalam keluarga sehari-hari sangat berhubungan dengan
pengetahuan, pandangan, sikap, dan Kketerampilan yang
dimilikinysa.

3. Orang tua yang memiliki status sosial ekonomi yang ren-
dah, diduga akan berkurang tanggung jawab pada anaknys,
apalagi kalau mempunyai anak banyak (lebih dari 2
corang).

4. Orang tua yang mengharapkan bantuan lebih banyak pada
anak, diduga akan menginginkan banyak anak, sehingga
orang tua tersebut kurang bertanggung jawab pada anak
nya.

5. Orang tus yang masih menjunjung tinggi adat istiadatnya
lebih cenderung mempunyai anak banyak, sehinggda tang-

gung jawab terhadap anak sukar dilaksanakan.



inya angka kelshiran anak diduga karena kurangnva
tanggung Jawab orang tua pada anak.
Jebagal jawaban sementara terhadap masalah yang di-
eliul, Jirumuskan beberaspa hipotesis yang akan diuji ke~
senarannya. Hipotesis tersebut adalah sebagai berikot:

L. Ada hubungan antara tingkat pendidikan orang tua de-
ngan tanggung jawab orang tua terhadap anak.

2. Ada hubungan antara nilai anak bagi orang tua dengan

Mmfanggung jawab orang tua terhaqip anak dalam program
KB.

3. Ada hubungan antara status sosial budaya (adat istia-
dat) orang tua dengan tanggung jawab orang tua terhadap
arnak dalam program KB.

4. Ada hubungan antara status sosial ekonomi orang tua

dengan tanggung Jjawab orang tua terhadap ansak dalam

program KB.

FE. Tujuan Penelitian
Eerpijak péda permasalahan yang dirumuskan dalam
pertanyaan-pertanyaan penelitian serta dengan memperhati-
kan varisbel-variabel tersebut di atas, maka secara opera-
sional tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh informasi mengensi ada tidaknya hu-
bungan tingkat pendidikan orang tua dengan tanggung
jawab orang tua pada anaknya dalam progranm KB.

“ . Untuk memperoleh informasi mengenai ada tidaknya hua-



bungan antare nilai anak dengan tanggung jawab orang
tua pada anak dalam program KB.

Untuk memperocleh informasi mengenai ada tidaknya Hu—
bungan status sosial budaya dengan tanggung Jjawab orang
tua padas anaknya dalam proagram KB.

Untuk memperoleh infomrasi mengenail ads tidaknya hu-

bungan status sosial ekonomi dengan tanggung Jawab

nrang tua pada anaknaya dalam program KB.

Kegunaan Penelitian

Informasi yang dapat diungkapkan dalam penelitian

ini digunakan sebagai berikut:

[y

Memberikan informasi tentang pengembangan pelaksanaan
program KB khususnya dan program pendidikan luar seko-
lah umumnya, yang selama ini dapat diasumsikan belum

mencapai hasil maksimal sesual dengan yang diharapkan.

i

5]

T
m
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gai bahan masukan untuk penelitiasn selanjutnya di
bidang yang sama atsu yang ada kaitannya.

Sepagai landasan penelitian selanjutnya tentang pengem-
bangan/pemasyarakatan NKKB? di dalam pelaksanaan prog-

ram KB di masyarskat yang masih memegang teguh nilai

.. tradisional, khususnya pada masyarakat Aceh. Di samping

itu juga sebagai introspeksi~ dan pertimbangan bagil
instansi yang terkait dengan aktivitas kependudukan dan
KB dalsm menyesuaikan pendekatan untuk mensukseskan
program nasional tanpa mengganggu sistem nilai vyang

ada.








